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ABSTRAK  

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang analisis pandangan 

terhadap pandangan pimpinan wilayah ‘Aisyiyah dan Muslimat Jawa Timur tentang 

asas monogami terbuka di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dari sini 

muncullah rumusan-rumusan masalah sebagaimana berikut: 1) Bagaimana 

pandangan Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah Jawa Timur tentang asas monogami 

terbuka dalam Kompilasi Hukum Islam? 2) Bagaimana pandangan Pimpinan 

Wilayah Muslimat Jawa Timur tentang asas monogami terbuka dalam Kompilasi 

Hukum Islam? 3) Bagaimana analisis pandangan Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah dan 

Muslimat Jawa Timur tentang asas monogami terbuka dalam Kompilasi Hukum 

Islam? 

Data penelitian dihimpun melalui wawancara, selanjutnya dianalisis dengan 

teknik deskriptif, dengan pola pikir deduktif. Kemudian data ditinjau melalui 

analisis pandangan Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah dan Muslimat Jawa Timur terkait 

asas monogami terbuka di dalam Kompilasi Hukum Islam. 

Di dalam skripsi ini memuat tiga hasil penelitian. Pertama, bahwa menurut 

pandangan pimpinan wilayah ‘Aisyiyah bahwa asas monogami terbuka dalam 

Kompilasi hukum Islam adalah asas yang ada karena ada hal-hal yang sangat 

darurat, maksudnya adalah seorang suami boleh menikah lebih dari satu apabila 

istrinya mengalami cacat badan dan penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan 

tidak dapat melahirkan keturunan, di saat darurat ini, untuk menghindari dari 

perzinahan maka seorang suami boleh menikah kembali tetapi harus dengan syarat 

adil serta syarat-syarat yang telah dituliskan dalam Kompilasi hukum Islam dan 

Pimpinan wilayah ‘Aisyiyah berpendapat juga bahwa asas sebenarnya dalam Islam 

adalah asas monogami bukan asas monogami terbuka. Kedua, menurut pimpinan 

wilayah Muslimat NU Jawa Timur sependapat dengan pandangan dari ‘Aisyiyah 

bahwa asas dalam perkahwinan Islam adalah monogami bukan monogami terbuka, 

terlepas bahwa di dalam kompilasi Hukum Islam terdapat asas monogami terbuka 

itu disebabkan karena ada hal-hal yang sangat darurat, dan tidak ada jalan lain selain 

menikah untuk kedua kalinya tetapi Muslimat jawa Timur sangat menekankan 

untuk tidak berpoligami karena ayat 3 dari QS. Surat an-Nisa itu bukan ayat tentang 

penganjuran atau perintah tetapi ayat tentang laki-laki yang ingin menikah lebih 

dari satu harus bisa berbuat adil jika tidak bisa berbuat adil maka cukup satu saja. 

Ketiga. Bahwa pandangan ‘Aisyiyah dan Muslimat Jawa timur sepakat QS. Surat 

an-Nisa ayat 3 bukan ayat tentang anjuran dan perintah poligami, tetapi ayat yang 

menjadi solusi dari keretakan rumah tangga dan menghindari dari suami melakukan 

perzinahan jadi asas monogami terbuka di dalam Kompilasi Hukum Islam bukan 

menjatuhkan martabat kaum perempuan melainkan untuk mengangkat martabat 

kaum perempuan. 

Berdasarkan uraian di atas diharapkan masyarakat dapat memahami bahwa 

asas monogami terbuka adalah solusi dari keretakan rumah tangga dan dari 

perzinahan yang dilakukan oleh suami serta mengangkat derajat kaum perempuan. 

Tetapi harus kita garis bawahi bahwa poligami dilakukan jika dalam keadaan 

darurat, sehingga diharapkan para hakim jangan mudah memberi izin orang yang 

akan melakukan poligami jika di dalam rumah tangganya tidak terjadi keretakanan 

atau dalam keadaan darurat.  
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